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technology. This activity was carried out at Silvia Tax
Consultant Office with a focus on socialization and
assistance in the use of the Coretax system for
completing Import Declarations (Pemberitahuan Impor
Barang/PIB). PIB is a customs document used by
importers to report imported goods to the Directorate
General of Customs and Excise. Coretax is a digital-
based tax administration system designed to facilitate
integrated tax data management. In this activity,
participants were provided with an understanding of
the stages of PIB completion through Coretax,
including system login, import data entry, supporting
document completion, and document upload. In
addition, the activity provided education on import
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Abstrak
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kegiatan ini dilaksanakan di Kantor Konsultan
Pajak Silvia dengan fokus pada sosialisasi dan pendampingan penggunaan sistem Coretax dalam
pengisian Pemberitahuan Impor Barang (PIB). PIB merupakan dokumen pabean yang digunakan
oleh importir untuk melaporkan barang impor kepada Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. Coretax
adalah sistem administrasi perpajakan berbasis digital yang dirancang untuk mempermudah
pengelolaan data perpajakan secara terintegrasi. Dalam kegiatan ini, peserta diberikan pemahaman
mengenai tahapan pengisian PIB melalui Coretax, mulai dari proses login, penginputan data impor,
pengisian dokumen pendukung, hingga unggah dokumen. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan
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edukasi terkait perpajakan impor, khususnya Pajak Penghasilan Pasal 22 impor, Dasar Pengenaan
Pajak (DPP), dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN), sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan
kepatuhan perpajakan peserta.

Kata Kunci: Coretax, Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Pengabdian kepada Masyarakat,
Perpajakan Impor, Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

PENDAHULUAN

Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yang bertujuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi guna memberikan
manfaat bagi masyarakat. Melalui kegiatan ini, perguruan tinggi berperan aktif dalam
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat terhadap berbagai bidang,
termasuk di bidang perpajakan dan kepabeanan.

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pemerintah untuk melakukan transformasi
digital dalam sistem administrasi perpajakan. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah
penerapan CoreTax System, yaitu sistem administrasi perpajakan terintegrasi yang dikembangkan
oleh Direktorat Jenderal Pajak untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam
pengelolaan kewajiban perpajakan. Melalui sistem ini, berbagai layanan perpajakan dapat
dilakukan secara digital, mulai dari pelaporan hingga administrasi dokumen perpajakan.

Dalam kegiatan impor barang, salah satu dokumen yang memiliki peranan penting adalah
Pemberitahuan Impor Barang (PIB). PIB merupakan dokumen pabean yang digunakan oleh
importir untuk memberitahukan barang yang diimpor kepada Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Dokumen ini memuat informasi mengenai jenis barang, nilai impor, bea masuk, serta pajak yang
dikenakan atas kegiatan impor. Pengisian PIB yang benar sangat penting karena menjadi dasar
dalam perhitungan kewajiban perpajakan dan kepabeanan.

Salah satu pajak yang dikenakan dalam kegiatan impor adalah Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22
Impor. Selain itu, importir juga harus memahami perhitungan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang timbul dari transaksi impor. Kurangnya pemahaman
mengenai prosedur pengisian PIB dan penggunaan sistem CoreTax dapat menyebabkan kesalahan
administrasi yang berpotensi menimbulkan sanksi perpajakan maupun kendala dalam proses
impor.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Kantor
Konsultan Pajak Silvia dengan tujuan memberikan sosialisasi dan pendampingan mengenai tata
cara penggunaan CoreTax dalam pengisian Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Kegiatan ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai prosedur administrasi perpajakan
impor, dokumen pelengkap PIB, perhitungan PPh Pasal 22 Impor, DPP, dan PPN, sehingga mampu
mendukung kepatuhan perpajakan serta kelancaran kegiatan impor sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

1.2 Tujuan dan Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat
Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat

1. Memberikan pemahaman kepada peserta mengenai penggunaan CoreTax System dalam
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administrasi perpajakan, khususnya dalam pengisian Pemberitahuan Impor Barang (PIB).

2. Meningkatkan pengetahuan peserta mengenai prosedur impor dan dokumen-dokumen yang
diperlukan dalam pengisian PIB.

3. Memberikan edukasi mengenai perpajakan impor, terutama terkait Pajak Penghasilan (PPh)
Pasal 22 Impor, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

4. Membantu peserta memahami tata cara penginputan data PIB melalui sistem CoreTax
secara benar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

5. Meningkatkan kesadaran dan kepatuhan peserta terhadap kewajiban perpajakan dan
kepabeanan dalam kegiatan impor.

Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat
1. Bagi Peserta

a. Memperoleh pengetahuan mengenai penggunaan CoreTax System dalam administrasi
perpajakan impor.

b. Meningkatkan pemahaman mengenai prosedur pengisian Pemberitahuan Impor Barang (PIB)
secara tepat dan sesuai peraturan.

c. Memahami perhitungan dan pelaporan pajak yang berkaitan dengan kegiatan impor, seperti PPh
Pasal 22 Impor dan PPN.

d. Meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung kepatuhan
perpajakan.

2. Bagi Perguruan Tinggi

a. Melaksanakan salah satu bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu Pengabdian kepada
Masyarakat.

b. Meningkatkan kontribusi perguruan tinggi dalam memberikan solusi dan edukasi kepada
masyarakat di bidang perpajakan.

c. Memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dengan Kantor Konsultan Pajak Silvia sebagai
mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian.

3. Bagi Kantor Konsultan Pajak Silvia

a. Mendukung upaya peningkatan literasi perpajakan dan kepabeanan bagi masyarakat maupun
wajib pajak.

b. Membantu penyebarluasan informasi mengenai penggunaan CoreTax System dalam
pengelolaan administrasi perpajakan.

c. Meningkatkan sinergi antara dunia akademik dan praktisi perpajakan dalam memberikan edukasi
kepada masyarakat.

d. Mendorong terciptanya kepatuhan perpajakan yang lebih baik melalui pemahaman yang benar
mengenai prosedur pengisian PIB dan kewajiban perpajakan impor.
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak Silvia
dengan fokus pada edukasi dan pendampingan penggunaan CoreTax System dalam pengisian
Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Sasaran kegiatan adalah staf administrasi perpajakan dan
pihak yang terlibat dalam pengelolaan administrasi perpajakan impor di lingkungan Kantor
Konsultan Pajak Silvia. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam menggunakan CoreTax untuk mendukung proses administrasi
perpajakan yang efektif dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan mitra sejak
tahap perencanaan hingga evaluasi kegiatan. Pada tahap awal dilakukan observasi dan identifikasi
kebutuhan melalui diskusi dengan pihak mitra untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam
pengisian PIB menggunakan CoreTax. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan
materi dan strategi pelaksanaan kegiatan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu sosialisasi, demonstrasi, dan
pendampingan. Metode sosialisasi digunakan untuk memberikan pemahaman mengenai konsep
dasar CoreTax, ketentuan perpajakan impor, Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Pajak
Penghasilan (PPh) Pasal 22 Impor, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan Pajak Pertambahan Nilai
(PPN). Selanjutnya, metode demonstrasi dilakukan dengan memperagakan secara langsung
tahapan pengisian PIB melalui sistem CoreTax mulai dari proses login, penginputan data impor,
pengisian dokumen pendukung, hingga proses unggah dokumen. Adapun metode pendampingan
dilakukan dengan memberikan bimbingan kepada peserta dalam melakukan simulasi pengisian
PIB berdasarkan dokumen impor yang tersedia.

Tahapan kegiatan terdiri atas empat tahap, yaitu: (1) tahap persiapan yang meliputi koordinasi
dengan mitra, identifikasi kebutuhan, dan penyusunan materi; (2) tahap pelaksanaan sosialisasi dan
demonstrasi penggunaan CoreTax dalam pengisian PIB; (3) tahap pendampingan praktik
penginputan data PIB oleh peserta; dan (4) tahap evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta terhadap materi dan praktik yang telah diberikan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi, tanya
jawab, dan pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam mengoperasikan sistem CoreTax.

Melalui kegiatan ini diharapkan peserta memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
penggunaan CoreTax dalam pengisian PIB serta mampu menerapkan prosedur administrasi
perpajakan impor secara tepat sehingga dapat meningkatkan kepatuhan perpajakan dan kualitas
administrasi perpajakan di lingkungan kerja.

HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak Silvia
berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari peserta. Kegiatan ini difokuskan pada
sosialisasi dan pendampingan penggunaan CoreTax System dalam pengisian Pemberitahuan Impor
Barang (PIB). Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi,
terutama pada sesi praktik penggunaan sistem CoreTax dan diskusi mengenai perpajakan impor.

Tahap awal kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar CoreTax, fungsi
Pemberitahuan Impor Barang (PIB), serta ketentuan perpajakan yang berkaitan dengan kegiatan
impor. Pada sesi ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya ketepatan pengisian
data impor karena kesalahan dalam penginputan dapat berdampak pada perhitungan pajak dan
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administrasi kepabeanan.

Selanjutnya dilakukan demonstrasi penggunaan CoreTax yang meliputi proses login ke sistem,
pengisian data transaksi impor, penginputan dokumen pendukung, serta proses unggah dokumen.
Peserta diberikan kesempatan untuk mengamati setiap tahapan yang diperagakan oleh tim
pengabdian. Setelah demonstrasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik dan
pendampingan. Pada tahap ini peserta melakukan simulasi pengisian PIB menggunakan contoh
dokumen impor yang telah disediakan.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai penggunaan
CoreTax dalam pengisian PIB. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta masih mengalami
kesulitan dalam memahami alur penginputan data dan dokumen yang diperlukan dalam sistem.
Setelah mengikuti sosialisasi dan pendampingan, peserta mampu memahami tahapan pengisian
PIB, mulai dari penginputan data impor hingga proses unggah dokumen pendukung.

Selain peningkatan pemahaman teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap kesadaran
peserta mengenai pentingnya kepatuhan perpajakan dalam kegiatan impor. Peserta menjadi lebih
memahami perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 Impor, Dasar Pengenaan Pajak (DPP),
dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang berkaitan dengan transaksi impor. Kesadaran ini
diharapkan dapat mendorong pelaksanaan administrasi perpajakan yang lebih tertib dan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Dari sisi kelembagaan, kegiatan ini memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan Kantor
Konsultan Pajak Silvia dalam upaya meningkatkan literasi perpajakan. Melalui kegiatan
pendampingan yang bersifat partisipatif, tercipta lingkungan belajar yang mendukung pertukaran
pengetahuan dan pengalaman antara tim pengabdian dan peserta. Dengan demikian, kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat dalam aspek pengetahuan
dan keterampilan, tetapi juga mendorong terbentuknya kesadaran baru mengenai pentingnya
pemanfaatan teknologi digital dalam administrasi perpajakan.

Tata cara Penggunaan Coretax Dalam Pengisian Pemberitahuan Impor Barang.
1. Login ke Sistem Coretax
e Akses situs resmi Coretax di https://coretaxdjp.pajak.go.id.
e Masukkan NPWP/NIK dan kata sandi Anda.
e Jika Anda pengguna baru, klik "Lupa Sandi" untuk mereset kata sandi dan membuat akun
baru.

- . — R e e O
CwRE

Login

'___? - _ Core
= ’ < Tax
Lupa Kata Sandi? Administration

System

Gambar 1. Menu Logln Pada coretax
2. Pilih Menu e-faktur
Setelah login berhasil, Pilih menu e-faktur

1814


https://coretaxdjp.pajak.go.id/

® cCdp

Ikhtisar Profil Wajib Pajak

Profil Daftar Kode Billing Belum Dibayar Saldo Saat Ini SPT Belum Disampaikan

Wakil/Kuasa Saya

Nama Alamat Utama

Wajib Pajak yang

Q 49 ® I - ooin terakhic 15 January 2025 20:50:36

.-umu -Bu, Surat Pemberitahuan (SPT) ~ Bantuan ~ Pembayaran ~ Buku Besar Layanan Wajib Pajak ~

= o

o

B W

Manajemen Akses ~

& Unduh Ikhtisar Profil

Jenis Pajak Terdaftar Kasus Aktif Fag

NIK/NPWP

Diwakili
Jtama PEGAWAI SWASTA

Informasi Detail

Jer Orang Pribadi atau Warisan Belum
Terbagi
Ikhtisar Profil Wajib Pajak
Kategori Wajib Pajak Istri memilih menjalankan hak dan
Informasi Umum kewajiban perpajakan terpisah (MT)
2 Kontak Utama
Alamat Status NPWP Aktif

Nomor Handphone
Tanggal Terdaftar
Detail Kontak D Eme

— ic Cl

https//coretaxdjp pajak.go.id/e-invoice-portal/id-1D/e-invoice-dashboard

Gambar 2. Menu e-Faktur
3. Akses Pajak Masukan

Pada Dokumen lain, klik Pajak Masukan untuk melihat lebih detail.

o c °3 coretaxdjp.pajak.go.id/e-invoice-portal/id-ID/special-input-tax

You are currently impersonating user: - !

e-Faktur e E EE A

Pajak Keluaran NPWP Penjual T Nama Penjual T
Pajak Masukan
Retur Pajak Keluaran

Tidak ada data yang ditemukan
Retur Pajak Masukan

Pajak Keluaran

Pajak Masukan

Keluaran

Retur Dokumen Lain
Masukan

Gambar 3. Menu Pajak Masukan

Nomor Dokumen T,

4. Buat Dokumen Lain Masukan atau Create Input Invoice
Selanjutnya, klik + Buat Dokumen Lain Masukan untuk memulai pembuatan dokumen

pajak masukan yang baru
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@ E-invoice Portal * +

Q

coretaxdjp pajak.go.id/e-invoice-portal/id-1D/special-input-tax %

adan
Usaha

Dasbor e-Faktur

hbo ed
— - @00 -

ak Keluaran NPWP Penjual T| Nama Penjual T| Nomor Dokumen T Tanggal D4

tur Pajak Masukan

Dokumen Lain

jak Keluaran

Jak Masukan

Gambar 4. Menu Input Pajak Masukan baru
5. Isi bagian informasi yang diperlukan

Jenis Transaksi *

3. Pajak Masukan Yang Tidak

Dokumen Transaksi *
PIB

i Pajak Keluaran

Pajak Masukan
Lain

Gambar 5. Dokumen transaksi

e Pada bagian Jenis Transaksi : Pilih kode transaksi yang ingin diinput yaitu “Impor
Bkp dan Jkp”

e Pada bagian Detail Transaksi : Pilih Kode “Dokumen Nilai Lain”

e Dokumen Transaksi : Pilih “PIB Dan PBB”

e Nomor Dokumen : Pengisian pada surat PIB yaitu “No dan Tgl” dan “Nomor
Pengajuan” yang terletak pada Dokumen

e Tanggal Dokumen : Diisi sesuai dengan format Dokumen
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Nomor Identitas WP *

0000000000000000

'I SAGAMI ELEC CO,LTD

' Detail Transaksi

Gambar 6. Detail infromasi pembeli
e Scroll kebawah, Pada NPWP, Nama dan Alamat : Sesuaikan dengan dokumen
transaksi yang ada
e DPP dan PPN : Diisi sesuai transaksi dokumen (PIB) yaitu “ Nilai CIF + BM”
(Rp.599,626,543+29,982,000 = DPP Rp.629.608.543)
e PPN diisi dengan DPP*11% ( Rp.629.608.543*11%
=Rp.69.256.939,73 di bulatkan pada sistem menjadi Rp.69.257.000.
1. Pilih Simpan Konsep
Pilih Simpan Konsep, apabila ingin menyimpan dan mengedit kembali

69.257.000

Gambar 7 Simpan Konsep
2. Upload Faktur
Periksa dan cek kembali data transaksi yang telah selesai di upload,lalu klik tombol
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Upload Faktur

Nomor Identitas Wp * ama *

| 0000000000000000

~ Detail Transaksi

Gambar 9 Pendampingan Penggunaan Coretax
PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak
Silvia menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam administrasi perpajakan
memerlukan pemahaman yang memadai dari pengguna agar dapat diterapkan secara efektif. Salah
satu bentuk transformasi digital yang saat ini diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak adalah
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CoreTax System, yaitu sistem administrasi perpajakan yang dirancang untuk mengintegrasikan
berbagai layanan perpajakan secara elektronik. Kehadiran sistem ini bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan akurasi dalam pengelolaan administrasi perpajakan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan sosialisasi dan pendampingan,
sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami prosedur pengisian Pemberitahuan
Impor Barang (PIB) melalui sistem CoreTax. Kondisi tersebut sejalan dengan teori adopsi
teknologi yang menyatakan bahwa penerimaan suatu teknologi baru sangat dipengaruhi oleh
tingkat pemahaman dan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan teknologi tersebut. Oleh
karena itu, kegiatan edukasi dan pendampingan menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan implementasi sistem digital.

Melalui metode sosialisasi, demonstrasi, dan pendampingan praktik, peserta memperoleh
pengalaman langsung dalam menggunakan CoreTax untuk melakukan penginputan PIB. Proses
pembelajaran yang bersifat partisipatif memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep pembelajaran orang dewasa (andragogi) yang menekankan pentingnya pengalaman praktis
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta.

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap
peningkatan kesadaran perpajakan peserta. Peserta menjadi lebih memahami hubungan antara
pengisian PIB dengan kewajiban perpajakan impor, seperti Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22
Impor dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pemahaman tersebut penting karena sistem perpajakan
di Indonesia menerapkan prinsip self-assessment, yaitu wajib pajak diberikan kepercayaan untuk
menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini menghasilkan perubahan pada
aspek pengetahuan dan perilaku peserta. Sebelum kegiatan berlangsung, peserta cenderung
bergantung pada arahan pihak lain dalam proses penginputan data impor. Setelah mengikuti
kegiatan, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami alur pengisian PIB dan
penggunaan fitur-fitur yang tersedia pada CoreTax. Perubahan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kapasitas sumber daya manusia dalam bidang administrasi perpajakan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa kegiatan pengabdian yang mengombinasikan edukasi
dan pendampingan praktik dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi
perpajakan berbasis digital. Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditunjukkan oleh meningkatnya
pemahaman peserta mengenai penggunaan CoreTax, tetapi juga oleh munculnya kesadaran baru
mengenai pentingnya kepatuhan perpajakan dan pemanfaatan teknologi informasi dalam
mendukung administrasi perpajakan yang lebih baik.

Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan kontribusi
nyata dalam mendukung transformasi digital di bidang perpajakan. Melalui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta, diharapkan penggunaan CoreTax dalam
pengisian Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dapat dilakukan secara lebih efektif, akurat, dan
sesuai dengan ketentuan perpajakan serta kepabeanan yang berlaku.

KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kantor Konsultan Pajak Silvia telah
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berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta mengenai tata cara penggunaan
CoreTax System dalam pengisian Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Melalui metode sosialisasi,
demonstrasi, dan pendampingan praktik, peserta memperoleh pengetahuan mengenai prosedur
penginputan PIB, penggunaan dokumen pendukung impor, serta pemahaman tentang kewajiban
perpajakan yang berkaitan dengan kegiatan impor, seperti Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 22 Impor,
Dasar Pengenaan Pajak (DPP), dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang mengombinasikan penyampaian
materi dan praktik langsung mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk mendukung administrasi perpajakan. Selain meningkatkan keterampilan
teknis, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya kesadaran akan pentingnya kepatuhan perpajakan
dan ketelitian dalam pengisian dokumen impor. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa
edukasi dan pendampingan merupakan strategi yang efektif dalam mendukung keberhasilan
implementasi sistem perpajakan berbasis digital.

Berdasarkan hasil kegiatan, direkomendasikan agar program edukasi dan pendampingan
penggunaan CoreTax dilaksanakan secara berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi pengguna
dalam menghadapi perkembangan sistem perpajakan digital. Selain itu, diperlukan kerja sama yang
berkesinambungan antara perguruan tinggi, Kantor Konsultan Pajak, dan instansi terkait dalam
memberikan pelatihan serta sosialisasi mengenai administrasi perpajakan berbasis teknologi.
Dengan demikian, pemanfaatan CoreTax dapat dilakukan secara optimal dan mendukung
terciptanya administrasi perpajakan yang lebih efektif, akurat, dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.
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